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Salah satu permasalahan dalam kontruksi perkerasan jalan adalah adanya bahan 
baku yang tidak dapat diperbaharui yaitu aggregat. Dilain pihak Indonesia 
mempunyai permasalahan lain yaitu melimpahnya limbah yang sulit terurai 
kembali seperti plastik. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa plastik 
yang digunakan sebagai pengganti sebagian aggregat dapat meningkatkan nilai 
stabilitas pada campuran aspal beton lapis aus (Gunadi,2013). Dalam penelitian 
kali ini, plastik tutup botol bekas HDPE akan dielaborasi sebagai pengganti 
sebagian aggregat pada campuran SMA.  Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi apakah limbah plastik sebagai aggregat memberikan pengaruh 
terhadap karakteristik Marshall serta mendapatkan suhu terendah pemadatan yang 
dapat diterapkan pada campuran SMA. 
 
Metode pembuatan benda uji yang digunakan adalah Central Composite Design  
(CCD) dengan tahap pertama menggunakan variasi kadar aspal dan variasi kadar 
plastik yang tersebar dalam 9 kombinasi. Pada tahap kedua menggunakan variasi 
suhu pemadatan sebesar tersebar dalam 5 variasi suhu. Hasil pengujian dianalisis 
menggunakan software minitab. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai stabilitas terbesar pada kombinasi aspal 
6,5% dan plastik 40% yaitu sebesar 2597.76 kg. Nilai flow terbesar 10.9 mm pada 
kombinasi aspal 7% plastik 30%. Sedangkan nilai marshall quotient (MQ) 
terbesar 314.183 pada kombinasi aspal 6.5% plastik 40%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa plastik HDPE terbukti dapat meningkatkan karakteristik marshall dengan 
hasil terendah pun telah memiliki nilai stabilitas, flow dan MQ yang jauh diatas 
rata-rata.  Kadar aspal optimum pada penelitian ini sebesar 6.95% dan kadar 
plastik optimum sebesar 33.5721% yang didapatkan dengan menggunakan 
program minitab. Pada penelitian ini juga dengan adanya variasi suhu pemadatan 
memiliki stabilitas terkecil yaitu pada suhu 100
◦
C sebesar 1117.3kg dan terbesar 
pada suhu 140
◦
C sebesar 2077.71kg. Hal ini menunjukkan bahwa suhu dibawah 
standar suhu pemadatan dapat diterapkan untuk mempermudah pengendalian suhu 
di lapangan karena telah memiliki nilai stabilitas yang tinggi jauh melebihi syarat 
stabilitas campuran split mastic asphalt (SMA). 
 









M Fauzan Arofa, 2017. Analyze of Optimum Bitumen Content and 
Temperature Compact For Split Mastic Asphalt With Waste Plastic High 
Density Poly Ethylene (HDPE) As Replacement Of Aggregate. Skripsi, 
Department Of Civil Engineering Faculty of Enggineering Sebelas Maret 
University.  
One of the problems in pavement contruction is the existence of non renewable 
raw material, aggregates. Besides,  Indonesian have a problem there are many 
waste material that hard to decompose such as plastic. In other research there is a 
fact that plastic can raise stability of Asphalt Concreate (Gunadi,2013). Research 
this time using waste boottle plastic HDPE as partial replacement of aggregate in 
Split Mastic Asphalt (SMA). The purpose of this research is identification that 
waste plastic as aggregate can give an effect to characteristic of marshall and to 
get the lowest temperature compact that can be applied for SMA. 
 
Method that use for create specimens in this research is Central Composite Design  
(CCD) with the first stage using varied of asphalt content and varied of plastic 
which is spread in 9 combinations. The second stage use the varied of temperature 
compact which is spread in 5 variations. Test results were analyzed using minitab 
software. 
 
The results showed that the highest stability values occurs in combination of 6.5% 
asphalt and 40% plastic is 2597.76 kg. The highest flow values is 10.9 mm occur 
in combination of 7% asphalt 30% plastic. Meanwhile the highest values of 
marshall quotient (MQ) is 314.183 that occurs in combination of 6.5% asphalt 
40% plastic. These results suggest that HDPE plastic have been shown to improve 
the characteristic of marshall, with the lowest still having high stability and flow 
value.  The optimum of SMA with plastic as replacement aggregate for asphalt is 
6.95% and plastic is 33.5721% that using minitab program.  In this research with 
the varied of temperature compact the lowest values of stability is 1117.3kg at 
100
◦
C and the highest is 2077.71 kg at 140
◦
C. This shows that temperatures below 
the standard of compaction temperatures can be applied to facilitate temperature 
control in the field because it has a high stability value far beyond the requirement 
of split mastic asphalt mixture.  
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SMA  = Split Mastic Asphalt 
HDPE  = High Density Poly Ethylene 
CCD  = Central Composite Design 
PMB  = Polymer Modified Bitumen 
◦C  = Derajat Celcius 
%  = Prosentase / Perse 
MQ  = Marshall Quotient 
VIM  = Void In Mixture 
VMA  = Void Mineral Aggregate 
VFB  = Void Filled with Bitumen 
AASHTO = American Standard Testing Method 
SNI  = Standar Nasional Indonesi 
ASTM  = American Standard Testing Method 
NAPA  = National Asphalt Pavement Association 
NaCl  = Natrium Klorida 
CA  = Coarse Aggregate 
FA  = Fine Aggregate 
mm  = milimeter 
gr  = gram 
Kg  = Kilogram 
cc  = Sentimeter Kubik 
SSD  = Saturated Surface Dry 
Gmb  = Berat Jenis Campuran Padat (Bulk Density) 
Gmm  = Berat Jenis Maksimum Campuran  
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Gac  = Berat Jenis Aspal 
Pba  = Penyerapan Aspal 
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